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ABSTRAK

Dari ekstrak n-heksana yang berasal dari talus Ramalina inflata,
Hook., & Tayl tanaman tersebut dikumpulkan/diperoleh dari Taman Nasional
Botani, Seblat, Gunung Kerinci, Propinsi Jambi, Sumatra, berhasil diisolasi
(+) - asam usnat dalam bentuk kristal jarum berwarna kuning.

Sedangkan dari ekstrak aseton berhasil diisolasi suatu senyawa baru
dalam bentuk kristal putih, yang diduga merupakan turunan dari asam
norstiktat, dimana strukturnya ditetapkan berdasarkan data spektrum 'H-NMR
dan *C-NMR serta massa. -

Diduga cincin D dari senyawa baru tersebut dibentuk oleh
a, B, -8-lakton (cincin 6), sedangkan cincin D dari asam norstiktat dibentuk
dari cincin a, B, -y-lakton tidak jenuh. Ada kcmungldnan bentuk lain dari
struktur senyawa B, dimana gugus metilenanya bem&a pada cincin depsidon
(lingkar 8, sedangkan pada cincin depsidon normal terbentuk dari lingkar 7).

Oleh karena itu senyawa baru tersebut diusulkan diberi nama asam
norstiktat A. Sifat anti bakteri dari (+) -asam usnat sudah diketahui dan
dikenal, sedangkan pada penelitian ini senyawa baru tersebut diketahui tidak
mempunyai aktivitas biologi.
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ABSTRACT

From the n-hexane extractof the Ramalina inflata’s thallus, that is
collected from the Seblat-National Botanical Garden, Mount Kerinci, West
Sumatra, has been isolated usnic acid as light yellow crystal.

Whereas from the acetone extract has been isolated a new compound as
white crystal with structure as derivative from the norstictic acid. Its structure
is established by nmr-and mass spectral data. The D-ring of the norstictic acid
is formed by a,B-unsaturated-y-lactone, whereas the new compound is formed
by o,B-unsaturated-y-lactone. Another possiblities are, the B compound from
the depsidone ring is formed by eight ring, that means methylene group
belongs to the depsidone ring. Normally depsidone ring is formed
by seventh ring.

So that we give the name for this new compound is porstictic acid A.
The Biological activities of usnic acid is well known, but unfortunately the

new isolated compound has no biological activities.
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BAB |

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan berbagai macam
tumbuhan. Jenis tumbuhan tersebut dibagi menjadi tumbuhan tingkat tingg dan
tumbuhan tingkat rendah. Tumbuhan Ramalina inflata adzlah tumbuhan yang
termasuk ke dalam kelompok Lichen dari Familia Ramalinacese ', tergolong
sebagai tumbuhan tingkat rendah. Tumbuhan ini banyak terdzpat di pulau
Sumatra, Jawa, Irian Jaya, Kalimantan dan tempat-tempat lzin di dunia, seperti
Amerika, Jepang, Malaysia, Eropa, Australia dan Afrika *. Menurut kebiasaan
nenek moyang kita, tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai obat
tradisional, yang secara turun temurun dikenal dengan sebutan jamu.

Dari penelitian terdahulu >, dapat diketahui bahwa kandungzn kimia dari
tumbuhan yang termasuk dalam kelompok Lichen tersebut, umumnya
mempunyai khasiat sebagai anti mikroba dengan berbagai variasi bentuk
kristalnya serta mempunyai ciri dan warna yang bermacam-macam.

Isolasi beberapa spesies dari golongan Lichen, di mana salah satunya
adalah spesies Ramalina inflata *, telah diketahui mengandung senyawa akiif,

di antaranya : Asam Usnat L, Asam Divarikatat 2, Asam Sekikat 3,

yus-97



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Ramalina inflata.

Ramalina inflata termasuk dalam katagori tumbuhan suku rendah, yang
dikelompokkan ke dalam Lichen atau Lumut kerak. Tumbuhan ini dapat
berkembang pada daerah dengan ketinggian hingga + 1000 meter di atas
permukaan laut, menyukai sinar matahari, lingkungan yang cukup kering (tidak
begitu lembab) dan bebas polusi udara *. Umumnya banyak ditemukan di
hutan-hutan cukup rapat, tetapi masih bisa ditembus sinar matahari dan tempat
tumbuhnya menempel pada pohon, batu-batuan, tanah, pohon-pohon lapuk
(ephifit / saprofit).

Tanaman ini dibentuk dari 2 macam tumbuhan, yaitu fungi (Mycobion)
dan algae (Phycobion). Kedua mikro organisme tersebut tumbuh secara
bersama-sama dan saling menguntungkan (symbiose mutualistik) * atau salah
satu mikro organismenya lebih dominan dari yang lain (komensalisme).

Pertumbuhan dari tanaman tersebut sangat lambat dan mempunyai

waktu hidup yang lama, sedangkan perkembang biakannya melalui spora dari

masing-masing induknya yaitu fungi dan algae.
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Bahan-bahan Penelitian yang digunakan meliputi -

Tanaman Ramalina inflata
n-Heksana

Kloroform

Aseton

Etanol

Etil Asetat

Piridin

Pelat silika gel untuk KLT
Pereaksi untuk penapisan Fitokimia

Asam asetat

Pereaksi Penelitian yang digunakan meliputi :

Dragendorf

Mayer
HCI 10% v/v

Amil alkohol

19
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BAB 1v

PEMBAHASAN

Penapisan Fitokmia

Penapisan fitokimia yang dilakukan terhadap talus Ramalina
inflata menunjukkan bahwa tanaman tersebut mengandung senyawa
fenol, saponin, tanin dan sterol/terpen . Dari hasi uji tersebut
memberikan indjkasi: yang paling jelas adalah pada uji fenol. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman tersebut mengandung senyawa turunan
fenol.

Penentuan Struktur Molekul.
Penentuan struktur molekul senyawa A dan senyawa B,

dilakukan dengan menganalisis data spektroskopi: infra merah, ultra

violet, resonansi magnetik inti-proton (IH-NMR), resonansi magnetik

inti-karbon (1*C-NMR), DEPT dan massa (MS) A,
skopi infra merah ** diperlukan untuk menentukan jenis
molekul yang dianalisis. Spektrum

Spektro

gugus fungsi yang terdapat dalam
resonansi magnetik inti proton untuk menentukan letak dan jumlah

proton dalam molekul serta menentukan gugus yang berdekatan dengan



V.L

BAB v

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

1.

Tanaman Ramalina inflata mengandung senyawa yang termasuk
dalam golongan senyawa turunan fenol, antara lain diperoleh
senyawa A merupakan (+) -asam usnat; dan senyawa B yang diduga
merupakan turunan dari asam norstiktat, dengan rumus moiekul
CysH;607, diusulkan diberi nama asam norstiktaf A (turunan dan

asam norstiktat).

Ekstrak n-heksana dan ekstrak aseton mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap kuman uji Staphylococcus aureus, Escherichia

coli dan Pseudomonas aeruginosa.

Senyawa A mempunyai aktivitas antibakteri terhadap kuman uji

Staphylococcus aureus, sedangkan senyawa B tidak mempunyai

efek terhadap kuman uji.
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